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ABSTRAK 

Anak merupakan bagian dari generasi mud a sebagai salah satu sumber 

daya manusia yang merupakan potensi dan penerus cita-cita perjuangan 

bangsa.Terjadinya penyalahgunaan narkotika yang dilakukan anak tidak terlepas 

dari kontrol sosial dari orang tua dan lingkungan sekitarnya.Anak tetap harus 

dilindungi meskipun dia sudah melakukan tindak pidana penyalahgunaan 

narkotika. Kenakalan anak pidana dipengaruhi oleh beberapa faktor misalnya 

lingkungan tempat tinggal, keadaan keluarga, kondisi ekonomi dan sosial, dan 

kenakalan ini dapat berdampak buruk bagi pribadi seorang anak seperti salah 

satunya penyalahgunaan narkotika. Yang menjadi permasalahan penulis yaitu: 

Bagaimana pelaksanaan diskresi yang dilakukan oleh kepolisian terhadap anak 

pelaku tindak pidana penyalahgunaan narkotikadan faktor-faktor yang menjadi 

pendorong dan menghambat penyidik dalam menggunakan wewenang 

diskresinya terhadap anak pelaku tindak pidana penyalahgunaan narkotika. 

Diskresi kepolisian merupakan kebijakan yang diambil polisi sebagai jalan keluar 

yang ditempuh berdasarkan penilaiannya sendiri terhadap permasalahan hukum 

yang belum diatur atau yang sudah diatur oleh Undang-Undang. diskresi 

kepolisian berdampak baik terhadap anak pelaku tindak pidana penyalahgunaan 

narkotika yang mana anak tersebut diposisikan sebagai korban terhindar dari efek 

negatif pemenjaraan. Tetapi disisi lain kebijakan pemberian diskresi oleh 

kepolisian berpeluangkan untuk penyalahgunaan wewenang. Sehingga perlu 

pengawasan atau pengendalian oleh pihak terkait agar pemberian diskresi tersebut 

tercapai tujuannya. Penyidik dalam melakukan penyidikan terhadap anak pelaku 

tindak pidana penyalahgunaan narkotika hendaknya melihat syarat-syarat yakni 

pengguna narkotika adalah anak dibawah umur dan sebagai korban. Jangan 

sampai anak dimanfaatkan oleh bandar narkotika yang besar untuk mengedarkan 

barang haram tersebut dengan dalih anak di bawah umur akan diberikan diskresi 

oleh kepolisian. Pemahaman polisi dalam pemberian diskresi juga sangat penting 

guna optimalnya pelaksanaan diskresi yang dilakukan oleh anak pelaku tindak 

pidana penyalahgunaan narkotika. Serta pemberian diskresi merupakan 

perwujudan terhadap hak asasi manusia anak  dan mengurangi dampak negatif 

penyalahgunaan narkotika oleh anak. 

 

 


